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RINGKASAN LAPORAN AKHIR 
 
 

Mempelajari dan memahami perkembangan teknologi juga merupakan 

salah satu kewajiban tenaga pengajar, guru maupun dosen. Penggunaan 

pembelajaran yang masih tradisional dimana tenaga pengajar, guru maupun dosen 

memberi materi di depan kelas kemudian menerangkan mata pelajaran, itu 

dirasakan masih mendapat kekurangan. Bagi yang dapat hadir di kelas mungkin 

tidak masalah, tetapi bila salah satu yang karena suatu hal yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran tersebut akan tertinggal dalam mendapatkan pengetahuan yang 

seharusnya didapatkan, atau tenaga pengajar, guru maupun dosen tidak bisa 

memberikan materi di depan kelas tetapi harus menyampaikan materi tersebut saat 

itu juga maka akan menyulitkan kondisi saat itu. 

Terlebih ketika Sebagian sekolah dan universitas di seluruh dunia 

menerapkan kebijakan belajar dari rumah karena pandemi Covid-19. Dalam rangka 

mendukung proses pembelajaran dari rumah di lingkungan sekolah maupun 

universitas selama masa pandemi COVID-19 tersebut, 

Pentingnya kegiatan pelatihan Google Classroom dilaksanakan agar bisa 

membantu para tenaga pengajar, guru maupun dosen untuk memahami tentang 

Google Classroom dan media pembelajaran berbasis E-Learning sehingga bisa 

diterapkan di SMPIT Insan Rabbani / Sekolah Islam Terpadu (SIT) Insan Rabbani 

Bekasi. Diharapkan juga mampu mengoperasikan serta mampu membuat akun dan 

grup kelas Google Classroom. Berdasarkan hasil analisa sementara yang dilakukan 

diawal pelatihan, peserta belum banyak memiliki pemahaman tentang Google 

Classroom dan media pembelajaran berbasis E-Learning, serta bersedia untuk 

menggunakan dan mempelajari Google Classroom sebagai media pembelajaran. 

Dengan diadakannya kegiatan pelatihan Google Classroom melalui pengabdian 

masyarakat ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar serta dapat mempermudah bagi tenaga pengajar, 

guru maupun dosen serta peserta didik dalam menghadapi masalah-masalah dalam 

proses belajar mengajar yang ada pada SMPIT Insan Rabbani / Sekolah Islam 

Terpadu (SIT) Insan Rabbani Bekasi. Serta dapat mempermudah dalam mengelola 

kelas kapanpun dan dimanapun saat peserta didik bahkan tenaga pengajar, guru 

maupun dosen di SMPIT Insan Rabbani / Sekolah Islam Terpadu (SIT) Insan 

Rabbani Bekasi dalam basis Teknologi dan Informasi sehingga diharapkan program 
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kerja serta Visi dan Misi pembelajaran di SMPIT Insan Rabbani / Sekolah Islam 

Terpadu (SIT) Insan Rabbani Bekasi dapat tercapai. Adanya pelaksanaan pelatihan 

ini juga sebagai bentuk dari implementasi kerjasama antara Teknik Informatika 

Universitas Esa Unggul dengan SMPIT Insan Rabbani / Sekolah Islam Terpadu 

(SIT) Insan Rabbani Bekasi untuk membangun kerja sama yang baik. Selain itu, 

juga bisa sebagai sarana bertukar ilmu yang bermanfaat antara satu dan yang 

lainnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Analisa Situasi 

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses pembangunan bangsa. Melalui pendidikan diharapkan dapat merubah pola 

pikir manusia menjadi lebih luas dan tingkah laku yang berkualitas. Selain itu 

pendidikan juga sering disebut proses mendidik. Proses mendidik tersebut secara 

umum biasanya dilakukan di sekolah, institut, akademi, sekolah tinggi, universitas 

dan lain sebagainya. Menurut Ki Hadjar Dewantoro, “Pendidikan dimulai dari lahir 

sampai mati”. Didalam UU no. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional 

(sisdiknas) juga disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dasar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual agama, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini mengalami 

perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. Banyak inovasi-inovasi baru 

diberbagai bidang mulai dikembangkan dan terlibat dalam inkubator teknologi 

seperti bisnis, industri, pertanian, kesehatan, dan tanpa terkecuali pendidikan 

khususnya, dalam penyedia media proses pembelajaran. Sudah banyak sekali yang 

menciptakan software media pembelajaran untuk mempermudah dalam proses 

belajar mengajar. Salah satu contoh media pembelajaran yang paling mencuri 

perhatian adalah pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yaitu 

Google Classroom. 

Ketika pemerintah memberlakukan masa belajar, bekerja, dan beribadah 

di rumah, akibat adanya Corona Virus Disease atau yang di kenal dengan Covid- 

19 yang melanda bangsa di dunia sejak awal tahun 2020, mengakibatkan 

kesemrautan, kelimpungan, ketakutan, dan kepanikan akan bahaya wabah virus 

ini. Pemberlakuan pembelajaran yang tadinya dilaksanakan di sekolah atau 

madrasah terus tiba-tiba harus berpindah dilaksanakan di rumah, hal ini memaksa 

pemerintah untuk mengeluarkan suatu keputusan dengan Surat Edaran yang 

diterbitkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar 
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Makarim Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa 

Darurat Corona virus Disease (Covid-19). 

SMPIT Insan Rabbani / Sekolah Islam Terpadu (SIT) Insan Rabbani 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan 

karakter SMART bagi peserta didiknya. Kami mengasosiakan SMART sebagai 

kependekan dari Sholeh, Mushlih, cerdAs, mandiRi dan Terampil. Karakter sholeh 

merupakan cerminan dari kebaikan perilaku, tutur kata dan adab yang dihasilkan 

dari landasan Iman dan Islam.Karakter mushlih, menjadi pribadi yang mampu 

beramar ma’ruf dan nahi munkar, menjadi seorang muslim yang peduli dengan 

tidak berdiam diri dan abai- terhadap lingkungannya. Karakter cerdas dimunculkan 

sebagai pribadi yang bersemangat menuntut ilmu, gemar membaca dan 

bereksperimen. 

Bagi siswa SMP, tentu akan sangat sulit mendapatkan kesempatan atau 

akses untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang TIK tersebut. 

Oleh karena itu, perlu diadakan penyuluhan dan pelatihan - pelatihan TIK kepada 

siswa. SMPIT Insan Rabbani berlokasi di Jl. Ratuboko IV, Kav. Dutakranji, 

Bekasi Barat, Kota Bekasi, Jawa Barat , 17134 yang berjarak 31.5 km dari kampus 

pusat Universitas Esa Unggul. 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Mitra 
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Classroom membantu siswa dan pengajar mengorganisir tugas, 

meningkatkan kolaborasi, dan menumbuhkan komunikasi yang lebih baik. Google 

bekerja sama dengan para pengajar di seluruh negeri untuk menciptakan 

Classroom: sebuah fitur yang efisien, mudah digunakan, dan membantu pengajar 

dalam mengelola tugas. Dengan Classroom, pengajar dapat membuat kelas, 

mendistribusikan tugas, memberi nilai, mengirim masukan, dan melihat semuanya 

di satu tempat. 

Permasalahan yang ada saat ini, ketika Sebagian sekolah dan universitas 

di seluruh dunia menerapkan kebijakan belajar dari rumah karena pandemi Covid- 

19. Dalam rangka mendukung proses pembelajaran dari rumah di lingkungan 

sekolah maupun universitas selama masa pandemi COVID-19 tersebut, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi (Ditjen Dikti) berupaya memberikan layanan terbaik dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis dalam jaringan (Daring). 

Sejak itu, Google Classroom menjadi aplikasi gratis yang paling banyak 

diunduh di Google Playstore dan Apple App Store. Alih-alih menghentikan 

kegiatan belajar mengajar, banyak institusi pendidikan yang membuka kelas online 

dengan memanfaatkan sejumlah layanan, seperti Google Classroom, Zoom, dan 

lain sebagainya. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Mengacu pada analisis situasi diatas, untuk dapat memahami situasi dan 

kondisi kegiatan belajar mengajar dimasa pandemic Covid 19 ini, dapat 

diidentifikasi berbagai masalah yang sangat signifikan terhadap isu 

1). Identifikasi masalah. 

a. Para Peserta pelatihan merupakan guru yang membutuhkan 

pendampingan dalam proses penggunaan media E-Learning. 

Sehingga Guru dapat memberikan pengajaran melalui media yang 

bersifat fleksibel tidak hanya terpaku pada metode pengajaran tatap 

muka. 

b. Dengan adanya media-media dalam dunia pendidikan yang dapat 

dimanfaatkan untuk semua mata pelajaran sehingga proses belajar 

mengajar akan lebih mudah dan efisien. 
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c. Para Peserta pelatihan yaitu para guru di SMPIT Insan Rabbani / 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) Insan Rabbani Bekasi dalam 

memberikan materi dan tugas masih dengan sistem tatap muka, 

sehingga membutuhkan waktu seminggu sekali yang tentu saja tidak 

efektif. 

 
2). Justifikasi prioritas masalah 

Dari berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh mitra, dapat kita 

justifikasi prioritas masalah yang dirasakan dapat membantu 

menyelesaikan masalah jangka pendek, antara lain berikut ini. 

a. Masalah pemahaman dasar literasi kelas digital (E-Learning) 

Untuk mengatasi masalah pemahaman diatas, maka sangat penting 

kegiatan pelatihan singkat Google Classroom dilaksanakan agar bisa 

membantu para tenaga pengajar, guru maupun dosen untuk 

memahami media pembelajaran berbasis E-Learning yaitu, tentang 

Google Classroom yang dapat dipahami oleh mitra. 

b. Masalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Untuk mengatasi masalah peningkatan kualitas sumber daya 

manusia baik peserta didik maupun para tenaga pengajar, guru 

maupun dosen TIK perlu adanya workshop singkat yang dapat 

dipahami oleh mitra dalam rangka mempermudah masalah kualitas 

sumber daya manusia tersebut. 
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BAB II 
SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 
 

1.1. Solusi 

Program Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengimplementasikan sistem 

kemitraan dalam memfasilitasi pemahaman dasar literasi kelas digital dalam ha 

ini adalah media pembelajaran berbasis E-Learning. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai dari dilaksanakan pelatihan bagi peserta pelatihan Google Classroom 

yang merupakan tenaga pengajar, guru maupun dosen dari SMPIT Insan 

Rabbani / Sekolah Islam Terpadu (SIT) Insan Rabbani Bekasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Peserta dapat menggunakan Google Classroom sebagai salah satu dari 

media pembelajaran, selain tatap muka di kelas. 

2. Dapat memahami konsep media pembelajaran berbasis elektronik, 

khususnya google classroom; 

3. Peserta juga dapat mengelola kelas dan nilai di dalam google classroom. 

4. Membantu melatih mahasiswa agar dapat menjadi tenaga kerja yang 

terampil, dapat bekerja sama serta berkualitas. 

5. Mengenalkan E-Learning kepada tenaga pengajar, guru maupun dosen 

yang lainnya dari SMPIT Insan Rabbani Bekasi. 

 
Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi siswa SMPIT 

Insan Rabbani Bekasi dan juga kepada pendidik yang memberikan pelajaran 

kepadasiswa di sekolah tersebut. 

 
1.2. Target Luaran Program 

Luaran Program ini adalah: 

1. Meningkatan pemahaman terhadap E-Learning khususnya Google 

Classroom. 

2. Memahami konsep media pembelajaran berbasis elektronik, khususnya 

Google Classroom 

3. Peserta bisa membuat akun Google dan Google Classroom, serta bisa 

membuat kelas pada Googlee Classroom agar dapat diterapkan dalam 

proses belajar mengajar. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

 
 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berbentuk pelatihan dan 

keterampilan Google Classroom yang dilaksanakan secara digital melalui 

media GMeets agar bisa membantu para tenaga pengajar, guru maupun dosen 

untuk memahami tentang Google Classroom dan media pembelajaran berbasis 

E-Learning sehingga bisa diterapkan di SMPIT Insan Rabbani Bekasi. 

Diharapkan juga mampu mengoperasikan serta mampu membuat akun dan 

grup kelas Google Classroom. 

Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Observasi cara pembelajaran sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, 

untuk mencari metode pembelajaran yang efisien bagi para peserta. 

2) Melakukan analisis kebutuhan materi pelatihan agar dapat menunjang 

proses pelatihan dan dibentuk dalam bentuk panduan penggunaan power 

point. 

3) Membuat konsep pelatihan serta panduan penggunaan atau modul 

dengan gambar tampilan Google Classroom dan tahapan pergambar 

untuk mempermudah peserta saat pelatihan dilaksanakan. 

4) Memberikan ruang untuk diskusi dan tanya jawab selama pelatihan 

dilaksanakan melalui fasilitas chat yang tersedia pada GMeet. 

5) Pemberian Modul panduan penggunaan Google Classroom sebelum 

pelaksanaan pelatihan dan praktikum (Tutorial). 
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3.2 Gambaran IPTEKS yang Ditransfer 
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BB IV 
KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 
 

4.1. Kinerja LPPM –UEU 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Esa 

Unggul, disingkat dengan LPPM –UEU di bentuk tahun 1994 dan dikukuhkan 

padatanggal 

1 Oktober 1998 berdasarkan Surat Keputusan Ketua Yayasan Kemala No. 

041/KYK/SK/X/98. LPPM -UEU adalah suatu unit otonom yang bertanggung 

jawab langsung kepada Rektor. Dalam struktur organisasi Universitas, LPPM 

– UEU merupakan : 

1. Unsur pelaksana kegiatan penelitian yang bertugas mengkoordinasikan 

kegiatanpenelitian, mengusahakan dan mengendalikan sumber daya 

penelitian. 

2. Unsur pelaksana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang bertugas 

mengkoordinasi, memantau, menilai dan mendokumentasikan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Sejalan dengan perkembangannya LPPM 

– UEU telah memiliki beberapa yaitu : 

a. Pusat Penelitian dan Pengembangan Wilayah Pemukiman dan 

Perkotaan 

b. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Informasi Pusat 

c. Penelitian dan Pengembangan Bahasa dan Kebudayaan Pusat 

d. Penelitian dan Pengembangan Bisnis dan Kewirausahaan Pusat 

e. Penelitian dan Pengembangan Koperasi dan UKM 

f. Pusat Penelitian dan Pengembangan Psikologi Terapan 

g. Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat 

h. Pusat Pelayanan Bantuan Hukum dan HAM 

i. Pusat Penelitian dan Pengembangan Studi Wanita 

j. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

k. Pusat Penelitian dan Pengembangan Desain Industri 

l. Pusat Pengelola Jurnal Ilmiah 
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Dalam menyelenggarakan fungsi-fungsinya, LPPM –UEU mengemban tugas 

pokok sebagai berikut : 

1. Melaksanakan penelitian terhadap ilmu pengetahuan, teknologi serta 

masalah-masalah kemasyarakatan, baik untuk kepentingan pendidikan 

maupun untuk kepentingan pembangunan. 

2. Melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 
 

LPPM–UEU dalam bidang Pengabdian kepada Masyarakat bertugas untuk 

melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau dan menilai pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, mendokumentasikan serta ikut 

mengusahakan sumber daya-sumber daya yang diperlukan, dengan tugas pokok 

: 

1. Mengkaji ilmu pengetahuan, teknologi, sosial budaya untuk kepentingan 

pembangunan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan masyarakat, 

konsultasi dan advokasi, serta inkubasi bisnis. 

2. Melaksanakan usaha memobilisasi sumber-sumber untuk keperluan 

pembangunan masyarakat. 

3. Melaksanakan pengembangan pola dan konsepsi pembangunan berbasis 

masyarakat. 

Dalam pelaksanaan kegiatannya LPPM–UEU secara keseluruhan didukung 

oleh para peneliti, dengan kualifikasi, Doktor, Master, dan Sarjana yang 

sebagian besar merupakan tenaga pengajar di Universitas Esa Unggul dari 

berbagai disiplin ilmu seperti Teknik Planologi, Transport Planning, Traffic 

Engineer, Teknik Informatika, Teknik Industri, Ekonomi Akuntansi, 

Manajemen, Hukum, Kesehatan Masyarakat, Administrasi Bisnis, Psikologi, 

Ilmu Komunikasi, Perpajakan, Desain Industri, Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

dan sebagainya. 
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BAB V 
REALISASI KEGIATAN 

 
 

5.1 Bentuk Kegiatan Abdimas 

Sebelum pelaksanaan kepada masyarakat, tim abdimas melakukan 

observasi ke SMPIT Insan Rabbani pada tanggal 20 Januari 2020 dan bertemu 

dengan Kepala Sekolah dan guru TIK (Teknologi, Informasi dan Komunikasi). 

Pada pembicaraan tersebut, kepala sekolah meminta untuk memberikan 

pelatihan yang berhubungan dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

bagi siswa yang ada di SMPIT Insan Rabbani. Guru TIK juga mendukung 

permintaan kepala sekolah dengan materi yang dapat menunjang algoritma dan 

logika dari para siswa. 

Dari hasil diskusi tersebut, kami memutuskan bentuk kegiatan 

abdimas dengan penyuluhan dan pelatihan yang langsung dapat di lakukan 

olah siswa agar siswa dapat memahami media pembelajaran daring 

penggunaan aplikasi ini, menambah wawasan mereka dalam pembelajaran 

berbasis IT, materi-materi yang di berikan dalam bentuk video pembelajaran. 

Selain itu point penting lainnya dari observasi tersebut adalah penentuan 

waktu dan tempat pelatihan. Karena prasarana di sekolah sudah ada WIFI dan 

lab, maka kami mengusulkan agar pelatihan dapat di lakukan di SMPIT Insan 

Rabbani. 

 
5.2 Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini diadakan 

pada : Hari/Tanggal : Jum’at / 26 Juni 2020 

Pukul : 09.30 s/d 11.30 WIB 

Lokasi : SMPIT Insan Rabbani 

Metoda : Penyuluhan dan Pelatihan 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1 Kesimpulan 

Google Classroom atau ruang kelas Google adalah suatu serambi 

pembelajaran campuran untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat 

memudahkan pengajar dalam membuat, membagikan, dan menggolongkan 

setiap penugasan tanpa kertas (paperless). Google Classroom menggunakan 

serangkaian alat produktivitas gratis yang meliputi Gmail, Drive, dan 

Dokumen, serta tersedia bagi pengguna Google Apps for Education Google 

Classroom dirancang untuk membantu pengajar membuat dan mengumpulkan 

tugas tanpa kertas, termasuk fitur yang menghemat waktu seperti kemampuan 

untuk membuat salinan Google Dokumen secara otomatis bagi setiap siswa. 

Setelah dilaksanakannya pelatihan Google Classroom ini, dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu: 

1. Semua peserta sudah memahami dan mengoperasikan Google Classroom. 

2. Pemateri bertambah kemampuan public speaking-nya serta ilmu yang 

didapatkannya selain didalam materi pada perkuliah. 

3. Kegiatan ini merupakan bentuk kerjasama antara Teknik Informatika 

Universitas Esa Unggul Jakarta dan dengan SMPIT Insan Rabbani / Sekolah 

Islam Terpadu (SIT) Insan Rabbani Bekasi 

 
 

6.2 Saran 

Program pelatihan ini sangat bermanfaat bagi peserta, pemateri maupun guru. 

Harapannya, kegiatan seperti ini tidak hanya dilakukan sekali dalam setahun 

karena kegiatan ini sangat dibutuhkan di semua kalangan. Dan, kegiatan ini 

juga tidak hanya dilakukan kepada sekolah menengah pertama saja tetapi juga 

sangat dibutuhkan ditingkatan manapun agar pelajaran yang didapat ditidak 

hanya tatap muka, tetapi juga bisa kita dapatkan saat di luar kelas dan 

mempermudah dan lebih efisiensi waktu bagi semua pihak. 
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